BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan masalah-masalah di atas, maka peneliti
dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

Teknik latihan asertif melalui bimbingan kelompok dapat digunakan
untuk peningkatan komunikasi interpersonal konseli karena melalui
teknik latihan asertif konseli dibantu agar mampu mengungkapkan atau
mengekspresikan perasaan positif dan negatif secara jujur, terubuka, dan
tegas kepada orang lain. Kemampuan yang dimiliki oleh konseli tersebut
dapat membantu orang lain atau lawan bicaranya merasa nyamandan
aman.

Prosedur penggunaan latihan asertif melalui layanan bimbingan
kelompok untuk peningkatan komunikasi interpersonal konseli
dilaksanakan melalui empat tahap bimbingan kelompok yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pegakhiran. Pada
tahap kegiatan konselor menggunakan latihan asertif untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal melalui langkah-langkah berikut: rasional
strategi, identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan, membedakan
perilaku asertif dan tidak asertif serta mengeksplorasi target, bermain

peran, pemberian umpan balik serta pemberian model perilaku yang lebih



baik, melaksanakan latihan dan praktik, mengulang latihan, tugas rumah
dantindak lanjut, serta terminasi.

Latihan asertif efektif meningkatkan komunikasi interpersonal
konseli, hal ini terbukti melalui hasil penelitian oleh Al’Ain dan Mulyana

(2013) ; Widayanti (2013); Akbar,dkk (2020); Sulistiyana (2016).

. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

kepada:

1. Guru BK
Guru BK diharapkan untuk lebih meningkatkan keterampilannya
dalam menggunakan teknik-teknik konseling, khususnya latihan asertif
melalui bimbingan kelompok wuntuk membantu konseli yang
komunikasi interpersonalnya bermasalah

2. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan agar lebih memahami dan terampil menggunakan
berbagai teknik konseling khususnya latihan asertif sehingga kelak

dapat dimanfaatkan untuk membantu konseli yang bermasalah.
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